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Dengan menggunakan fadhilah ayat-ayat Al-Qur’an dan poroses 
penyucian diri diharapkan Allah berkenan memberikan kesembuhan kepada 
pasien. Pengobatan menggunakan Al-Qur’an mempunyai banyak manfaat selain 
pengobatan, yaitu sebagai motivasi kepada masyarakat Islam pada khususnya 
untuk menyadari sebenar-benarnya bahwa kebaokan yang Allah berikan lewat 
petunjuknya, yaitu Al-Qur’an merupakan karunia yang selayaknya dipelajari dan 
dipahami oleh kalangan beriman agar benar-benar memiliki fungsi bukan hanya 
sebagai bahan bacaan belaka, melainkan memberi manfaat sesuai dengan 
kebutuhan sesuai tantangan zaman, hingga suatu saat setiap orang mampu 
memaksimalkan penggunaan Al-Qur’an berdampingan dengan berbagai bidang 
kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian adalah  1. 
Bagaimana penggunaan ayat Al-Quran sebagai media pengobatan Ustadz Ismail? 
2. Bagaimana efek penggunaan ayat Al-Quran sebagai media pengobatan Ustadz 
Ismail? 
Penelitian ini meruapakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data diantaranya adalah interview, observasi dan 
dokumentasi. Kemudian analisis data dilakukan setelah mendapatkan sekian data 
dari lapangan dan langsung ditarik kesimpulan. Subyek penelitian adalah Ban 
Khlongpradu tambon Pakbang amphoe Thepha changwat Songkhla disertai oleh 
warga dan tokoh-tokoh agama setempat sebagai sumber informan. 
 Hasil penelitian ini adalah Pengobatan alternatif dengan menggunakan 
media pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an oleh Ustadz Ismail bin Umar yang 
dipelajari dari gurunya Qaharudin Bin Umar sejak tahun 2005 telah memberikan 
dampak positif kepada masyarakat kampung Maenae - Thailand yang memiliki 
penyakit baik medis maupun non medis. Pengobatan dilakukan dengan cara 
menyebutkan ayat-ayat yang memiliki khasiat keutamaan menyembuhkan 
penyakit, baik didapatkan dengan melihat kandungan ayat maupun dari konteks 
sejarah penggunaannya dimasa nabi hingga para guru di Thailand dalam 
menolong orang sakit. Proses pengobatan berfokus menggunakan tenaga yang 
mengalir di tangan praktisi untuk di transfer ke tubuh pasien dengan berbagai 
persiapan antara lain membaca istighfar, bertaubat, menyerahkan segala urusan 
kepada Allah dan menggunakan obat-obat alami sebagai pembantu pengobatan. 
Lama waktu dan panjang pendeknya ayat menyesuaikan dengann sakit yang 
dialami pasien, karena penyakit yang diderita merupakan penyakit yang asal 
usulnya bukan hanya disebabkan serangan zat perusak tubuh, namun juga adanya 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan ini ada dua keadaan biologis yang pasti terjadi pada 
diri manusia, yakni yang pertama adalah keadaan sakit dan yang kedua keadaan 
sehat. Manusia sebagai makhluk Allah, tidak bisa melepaskan diri dari kedua 
keadaan tersebut. Itu artinya, adakalanya manusia sakit adakalanya manusia 
sehat. 
Allah SWT memberikan kepada makhluknya sakit dan sehat, karena 
keduanya merupakan qodrat Ilahi yang sudah ditetapkan sejak di lauhil 
mahfudz kemudian diturunkan ke dunia bersamaan dengan dihembuskannya 
ruh seorang anak ke rahim ibu. Allah SWT menakdirkan kepada setiap 
makhluknya dengan tujuan yang mulia dan positif, keadaan sakit adalah 
sebagai peringatan kepada manusia bahwa Allah SWT adalah Sang Pencipta, 
yang Maha kuasa untuk memberikan kesembuhan, yang bisa menciptakan 




Al-Qur’an adalah salah satu media yang digunakan dalam 
penyembuhan segala penyakit baik rohani maupun jasmani, dengan 
menggunakan Al-Qur’an sebagai obat adalah perkara yang telah dianjurkan 
                                                             
1 Rizem Aizid, Ajaibnya Surat Al Qur’an Berantas Beragam Penyakit (Yogyakarta: 






oleh syari’at. Fenomena yang terjadi dimasyarakat baik bersumber dari mitos 
maupun data, secara umum menunjukkan kemanjuran Al-Qur’an sebagai obat 
memang telah dibuktikan banyak orang. Banyak diantara masayarakat muslim 
ketika mendapatkan ujian berupa sakit yang tidak kunjung mendapatkan 
kesembuhan meskipun telah mengkonsumsi berbagai obat. Namun, setelah 
melakukan praktek pengobatan menggunakan wasilah bacaan-bacaan ayat Al-
Qur’an kemudian mendapatkan kesembuhan mengaku bahwa berkat rahmat 
dan ampunan Allah Sang Maha mengetahui keadaan makhluk-Nya, yaitu 
melalui bacaan ayat-ayat suci Al-Quran penyakit mereka dapat sembuh sebab 
ikhtiar mengharap keberkahan Al-Quran. Bilamana ia (ayat al-Qur’an) di 




Al-Qur’an akan menjadi obat dan rahmat bagi manusia yang mau 
mengamalkanya, membaca ayat-ayatnya untuk mencari kesembuhan dengan 
penuh keyakinan mengharapkan kesembuhan dari Allah Tuhan yang Maha 
Pengasih. Shalafus Sholeh juga telah melakukan praktik pengobatan dengan 
menggunakan bacaan Al-Qur’an, Ibnu Qayyim Al-Jauziyah mengatakan : 
“barang siapa yang penyakitnya tidak dapat di sembuhkan dengan Al-Quran, 
maka tiada lagi kesembuhan untuknya.” Sejauh pengamatan penulis, banyak 
sekali bukti-bukti yang menyatakan bahwa Al-Qur’an benar-benar dapat 
                                                             







menjadi ikhtiar dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit manusia.
3
 
Allah SWT telah berfirman : 
سيرًِ اً  ُْز اًاالِِاِيُن يًا ًَّخ ًشفيٌِءًوي يُحييٌةًاِـُّلياُؤِمِنُن ي،ًوي ًَّيًزي ًِم يًااقرآِنًميًِهاوي ِّْلا  وننـي
Artinya : “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 




Ayat Al-Qur’an yang tertulis di atas, menjadi dasar pengetahuan bahwa 
Al-Qur’an benar-benar berfungsi sebagai rahmat dan penawar (obat). Dalam 
praktiknya, bukanlah suatu perkara yang aneh dan mengherankan, karena Al-
Quran merupakan firman Allah dan kebatilan tidak pernah sekalipun 
menyentuhnya,
5
 menandakan bahwa sakit bagi seseorang dianggap sebagai 
kemudharatan dapat diantisipasi dengan pembacaan ayat-ayat-Nya. 
Dalam sejarah disebutkan bahwa, Nabi Muhammad SAW dan sahabat 
pernah menyembuhkan orang sakit dengan membaca Surat Al-Fatihah. 
Meskipun secara teks Surat Al-Fatihah tidak ada kaitannya dengan soal 
penyakit, akan tetapi mungkin hanyalah sebagai konteks ayat yang memberikan 
pengaruh secara lahir maupun batin kepada manusia.
6
 Sehingga dengan 
pembacaan ayat-ayat surat al-Fatihah dapat mengundang rasa kasih Allah untuk 
memberikan anugerah berupa dikabulkannya permintaan sang pembaca, 
layaknya kandungan utama dalam surat al-Fatihah sendiri yakni mengulas 
                                                             
3 Fida Abdul, Pengobatan ala Al-Qur’an, 13 
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syaamil Cipta 
Media), 289 
5Ahmad Imron Rosidi, Fiqh Ruqyah Aswaja, (Yogyakarta: 2016), 3 
6Sahiron Syamsuddin, Metodologi Living Qur'an dan Hadits, (Yogyakarta: TH Press, 






mengenai pengetahuan bahwa Allah adalah Sang pemelihara alam semesta 
termasuk satu-satunya dzat sesembahan dan pengabul doa para hamba-Nya 
dengan kasih saying-Nya.  
Kaitan dengan hal itu, dalam hal penggunaan ayat Al-Qur’an terhadap 
pengobatan di masyarakat memiliki peran dan fungsi untuk media berinteraksi 
lebih dekat dengan Al-Quran. Al-Qur’an dapat hidup dan menjadi dasar praktik 
kegiatan yang dibutuhkan serta tetap hidup dalam aspek-aspek kebutuhan hidup 
masyarakat atau dikenal sebagai living Qur’an. Artinya, keberadaan living 
Qur’an akan mendorong kepada masyarakat dalam menghidupkan ayat-ayat 
Al-Qur’an, sehingga memunculkan sebuah korelasi antara redaksi maupun teks 
Al-Qur’an terhadap unsur konteks kebudayaan di masyarakat agar bisa 
diamalkan sesuai kebutuhan. Walaupun dalam pengobatan tidak semua ayat 
digunakan, akan tetapi pengobatan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an telah 
memberikan gambaran bahwa ayat Al-Qur’an dapat hidup mendampingi 
kebutuhan jasmani dan rohani masyarakat melalui pengobatan bermedia Al-
Quran. 
Salah satu praktisi pengobatan di daerah Provinsi Narathiwat, Thailand 
ialah Ustad Ismail dengan menggunakan media pembacaan ayat-ayat Alquran. 
Beliau dalam mengobati pasien bukan hanya mengobati sakit fisik saja, tetapi 
juga ruhani yakni mengajak pasien maupun keluarga pasien untuk berdzikir 
kepada Allah SWT. Mengetahui proses dan segala hal yang berhubungan 
dengan pengobatan menggunakan ayat Al-Quran yang dilakukan ustadz Ismail 






Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
pengobatan dengan Al-Qur’an yang dituangkan dalam judul “Penggunaan Ayat 
Al-qur’an Sebagai Media Pengobatan (Studi Living Qur’an Pada Praktik 
Pengobatan Ustadz Ismail Di Kampung Meanae Changwad Provinsi 
Narathiwat Thailand)”. 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka dapat dikemukan bahwa 
perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penggunaan ayat Al-Quran sebagai media pengobatan Ustadz 
Ismail?  
2. Bagaimana efek penggunaan ayat Al-Quran sebagai media pengobatan 
Ustadz Ismail? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasar fokus masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai media pengobatan 
Ustadz Ismail. 
2. Untuk mengetahui efek penggunaan ayat Al-Quran sebagai media 







D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi lembaga IAIN Jember 
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan literatur atau referensi 
bagi lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan 
kajian tentang penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai media pengobatan. 
2. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan terkait 
penggunaan ayat al-Qur’an sebagai media pengobatan agar dapat 
membantu pencapaian tujuan pengetahuan bahwa praktik tersebut 
adalah hal yang benar dan berdasar Al-Qur’an, sehingga keilmuan yang 
didapatkan bermanfaat bagi seluruh masyarat secara umum. 
3. Bagi penulis 
Dapat menambah wawasan dan pengalaman baru yang akan 
menjadi sebuah pengetahuan baru bagi penulis. 
E. Definisi Istilah 
a. Penggunaan 
Menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI) penggunaan perasal 




                                                             








b. Al-Qur’an  
Al-Qur’an adalah mukjizat Nabi Muhammad yang diajarkan 
kepada umat Islam, bersifat abadi dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh 
kemajuan ilmu pengertahuan. Al-Qur’an diturunkan Allah kepada 
Rasulullah, Muhammad SAW. untuk mengeluarkan manusia dari 
suasana yang gelap (jahiliyah) menuju yang terang (agama Islam), serta 
membimbing mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah SAW. 
Menyampaikan Al-Qur’an kepada para sahabatnya orang-orang Arab 
asli, sehingga mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka. 
Apabila mereka mengalami ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, 




Kata pengobatan atau medis berasal dari bahasa Latin yaitu ars 
medicina, yang berarti seni penyembuhan. Pengobatan adalah ilmu dan 
seni penyembuhan. Bidang keilmuan ini mencakup berbagai praktek 
perawatan kesehatan yang secara kontinyu terus berkembang untuk 
mempertahankan dan memulihkan kesehatan dengan cara pencegahan 
dan pengobatan penyakit.  
 
                                                             







F. Metode Penelitian 
a. Pendekatan 
Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan bahwa 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati.
9
 
b. Jenis penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti secara langsung ke 
lapangan yang telah ditentukan sebagai obyek penelitian. Sedangkan 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penulisan 
deskriptif-kualitatif. 
Sebagai praktik operasionalnya, peneliti mencoba memahami dan 
mengungkap fenomena unik yang praktikkan oleh individu, dalam hal 
ini adalah Ustad Ismail terkait keyakinan yang berasal dari pengalaman, 
perjalanan dan latar belakang sosial beliau. Dengan melihat latar 
belakang sosial akan terkuak sebab tidak kasat mata yang mendasari 
pengetahuan secara alami beliau dalam pengobatan. 
c. Lokasi penelitian 
                                                             







Penelitian ini akan dilaksanakan di sebuah desa dan lingkungan 
tempat tinggal keluarga peneliti, yaitu di Ban maenae  Changwad 
Provinsi Narathiwat Thailand. 
d. Obyek penelitian 
Obyek penelitian dalam penelitian adalah penggunaan ayat Al-
Qur’an sebagai pengobatan di Thailand khususnya di Banmaenae 
Changwad Narathiwat. 
e. Subyek penelitian 
Mengenai subjek penelitian sekaligus sumber data, peneliti 
membagi dua, yaitu informan utama dan informan sekunder. Informan 
utama adalah Ustadz Ismail sebagai pelaku utama dalam praktik 
pengobatan dengan ayat Al-Qur`an. Sedangkan informan sekunder 
adalah masyarakat sekitar sekaligus para pasien yang pernah berobat 
yang sempat meluangkan waktunya untuk diminta informasinya. 
f. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan penelitian ini, 
penulis menggunakan beberapa metode penelitian diantaranya adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Metode observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap suatu gejala-gejala yang diselidiki.
10
 Menerut 
Nasution (1998), sebagaimana dikutip oleh Sugiyono bahwa 
                                                             






observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan 
dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih hingga benda-
benda yang sangat kecil.
11
 
Metode ini mengharuskan peneliti ke lapangan mengamati 
secara langsung hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan aspek 
psikologis. Namun berkenaan dengan keterbatasan penelitian, tidak 
semua hal mampu secara detail diamati oleh peneliti, hanya hal-hal 
yang terkait atau relevan dengan data yang dibutuhkan.
12
 Dalam 
observasi ini, peneliti terlibat dengan kegitan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian.13. 
2. Wawancara (interview) 
`Esterberg (2002) mengemukakan beberapa macam wawancara, 
yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur dan tidak 
terstruktur.
14.Metode interview adalah proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau 
lebih dengan bertatap muka langsung atau dengan bantuan alat 
                                                             
 11Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung : Alfabeta, 2015), 64. 
 12 Hamid Patilima, metode Penelitian kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2011), 63. 
 13 Hamid, Ibid. 63. 






telekomunikasi yang menghubungkan antara peneliti dan informan 
secara langsung, mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan dari informan.
15
 Wawancara dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :
16
 
a. Wawancara terstruktur (structured interview) 
Agar wawancara berjalan dengan lancar dan data yang 
didapatkan benar-benar valid, maka peneliti sebelum 
melakukan wawancara menyiapkan beberapa perangkat yang 
akan digunakan untuk wawancara. Peneliti menyiapkan 
questioner atau beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan dan 
juga menyiapkan alat perekam, alat tulis, dan juga kamera 
supaya data yang diperoleh mudah dianalisa. 
b. Wawancara semi terstruktur (semistructured interview) 
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 
wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 
terbuku, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, 
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 
yang dikemukan oleh informan. 
 
                                                             
 15 Cholid, Narbuka. ibid, 83. 
 16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif dan R&D, (Bandung : 






c. Wawancara tidak berstruktur (unstructured interview) 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
mengumpulkan datanya.  Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Metode 
wawancara terstruktur digunakan untuk mewawancarai informan 
utama agar dapat menggali informasi secara prosedural dan tidak 
melebar. Namun dikala ada pertanyaan yang muncul secara tiba-
tiba, maka peneliti akan menanyakannya secara langsung dan akan 
dimasukkan dalam daftar informasi tambahan. Sedangkan untuk 
mewawancarai pasien atau orang yang pernah berobat kepada 
informan utama, maka menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur agar dapat menggali informasi secara luwes dan tanpa 
memberikan batas-batas yang akan membuat informan merasa 
perlu memilih informasi-informasi yang terkesan bagus. Hal ini 
untuk mengantisipasi tertutupnya informasi-informasi penting yang 
barangkali tidak semua orang mengetahuinya. Dengan tujuan 
tersebut maka diharapkan mampu mendapatkan informasi sesuai 








 Dokumentasi adalah pencarian data-data berupa kumpulan 
data-data verbal yang berbentuk tulisan, dianggap relevan untuk 
pembahasan peneliti. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 
pengetahuan dan informasi yang dekat dengan fenomena yang 
difahami, yaitu penggunaan media penyembuhan oleh ustadz 
Ismail terhadap ayat-ayat Al-Qur’an pada pengorbatan penyakit 
para pasiennya. 
 Dari metode pengumpulan data di atas, maka data yang 
diperoleh adalah berbentuk data primer dan data skunder.
17
 
1. Data primer 
Data primer merupakan data pokok dalam penelitian ini. Yang 
termasuk data-data primer dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari hasil analisis informasi saat observasi dan 
interview. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 
yang bukan asli memuat informasi atau data sumber. Data 
sekunder diperoleh lewat pihak-pihak lain dan tidak langsung 
diperoleh peneliti dari subjek penelitian.
18
 
g. Analisis data 
                                                             
 17M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian. (Jakarta: Raja Grafino Persada, 1995), 132. 






  Analisis data dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif pada 
prinsipnya berproses secara induksi-interpretasi konseptualisasi yaitu 
data yang diperoleh akan langsung dikumpulkan dan dianalisis setiap 
meninggalkan lapangan. Secara umum sebenarnya proses analisis telah 
dimulai sejak peneliti menetapkan fokus permasalahan dan lokasi 
penelitian, kemudian menjadi intensif  ketika turun ke lapangan.19 
  Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang. 
Sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut 
diterima atau ditolak (tidak masuk) berdasarkan data yang terkumpul.
20
 
  Dalam peneitian ini, membagi analisis data menjadi tiga alur 




1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
tranformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
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tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara semikian rupa 
hingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian data 
Penyajian data dimaksud sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan ini dilakukan  peneliti untuk 
menyimpulkan dari hasil reduksi data dan penyajian data. 
Penarikan kesimpulan dilakukan untuk pembukti kembali atau 
verifikasi untuk mencari pembenaran data persetujuan, 
sehingga validitas dapat dicapai. 
 
h. Keabsahan data 
  Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
triangulasi, terdapat beberapa macam-macam triangulasi, yaitu :
22
 
1. Triangulasi sumber 
  Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya disamakan 
konsentrasinya dengan tiga sumber data tersebut. 
                                                             







2. Triangulasi teknik 
  Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh 
melalui wawancara lalu dicek dengan data yang dihasilkan dari 
observasi dan dokumentasi. 
3. Triangulasi waktu 
  Triangulasi waktu adalah untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek dengan wawancara, 
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda, 
maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai pada 
ditemukan kepastian datanya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Triagulasi sumber peneliti 
menggunakan untuk pemeriksaan balik terhadap keabsahan data 
yang diperoleh dari suatu sumber tentu dan kemudian triangulasi 
teknik peneliti meggunakan untuk mengecek keabsahan data dengan 
teknik pengumpulan data. 
I. Tahap-tahap penelitian 
Bagian ini menguraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai dari 
penelitian pendahuluan, pengembangan desain, dan sampai pada 








1. Tahap pralapangan 
Tahap pralapangan merupakan tahap pertama dalam 
penelitian. Pada tahap peneliti memulainya dengan menyusun 
rancangan penelitian, jika rancangan sudah selesai peneliti 
melanjutkan untuk memilih lapangan penelitian. Jika sudah dapat 
lapangan penelitian, kemudian dilangsungkan dengan pengurusan 
administrasinya semisal mengurus perizinan di kantor desa. 
Kemudian peneliti menjejaki untuk menilai keadaan 
lapangan, dan diakhiri tahap ini dengan menyiapkan perlengkapan 
semua bahan dan alat untuk menggunakan dalam penelitian. 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Untuk tahap ini merupakan tahap dimana penelitian harus 
dilakukan melalui proses bersosialisasi dengan masyarakat. Proses 
yang dilakukan peneliti sebagai berikut : 
a. Memahami latar belakang obyek penelitian 
b. Mempersiapkan diri 
c. Memasuki lapangan 
d. Berpesan dan mengumpulkan data 
3. Tahap analisis data dan menulis laporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir yang dilakukan peneliti, 
pada tahap ini peneliti mengambil data yang diperoleh di tahap 






mengurai proses analisis, peneliti menuangkan hasil penelitian dan 
bentuk laporan yang akan dipaparkan dalam bab penyajian data. 
G. Sistematika pembahasan 
Dalam menulis suatu karya yang bersifat ilmiah diperlukan sistematika 
dalam penulisan tersebut, sehingga karyanya tidak membingungkan para 
pembaca. Demikian skripsi ini juga perlu sistematika penulisan yang 
memudahkan untuk dipelajari para pembacanya. 
Skripsi ini dibagi menjadi lima bab dan disetiap bab akan dipecah 
menjadi beberapa sub bab. Dari masing-masing sub bab tersebut saling 
berkaitan satu dengan yang lain secara prosedural. Dalam menyajikan skripsi 
ini, penulis mengatur sistematika penulisan sebagai berikut : 
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan bagian awal 
dari skripsi ini. Di dalamnya meliputi latar belakang, fokus masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian yang meliputi 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelian, subyek penelitian, teknik 
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data hingga tahap-tahap teori 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, berisi tentang kajian kepustakaan yang meliputi penelitian 






Bab ketiga, berisi tentang penggalian informasi kepada informan utama 
dalam hal biografi dan sejarah pengobatan awal hingga masa sekarang kala 
penelitian dilakukan. 
Bab keempat, berisi tentang penyajian data dan analisis yang meliputi 
hasil pengkajian terhadap obyek penelitian, hasil wawancara dari informan 
utama dan sekunder, hasil observasi, hasil analisis data dan pembahasan 
temuan hingga mencapai tahap hipotesis sementara.  
Bab kelima, merupakan penutup sekaligus bab terakhir dari  penulisan 
skripsi. Bab ini terdiri dari kesimpulan yang menggambarkan hasil penelitian 
setelah menganalisa dan saran kepada penulis selanjutnya. 
Sebagai penambahan informasi akan dilanjutkan dengan daftar 









A. Kajian terdahulu 
Sejauh pengamatan penulis, sudah ada penelitian dan tulisan (skripsi) 
yang membahas pengobatan menggunakan Al-Qur’an. Maka dilakukan 
pemaparan terhadap beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya 
terhadap masalah pada tulisan yang menjadi objek penelitian pada skripsi ini. 
Abdul Hadi yang berjudul “BACAAN AYAT ALQURAN SEBAGAI 
PENGOBAT” (Study Living Quran pada praktik Pengobatan di Jawa 
Timur)”
23
. Skripsi Di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Fakultas Ushuluddin, Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir tahun 2015. Penulis 
menjelaskan bahwa praktisi pengobatan tersebut adalah Kiai Abdul Fatah. 
Adapun media dalam pengobatan tersebut menggunakan media lantunan ayat 
Al-Qur’an dan menggunakan bahan-bahan bantuan berbentuk fisik dari alam, 
seperti air, daun sirih serta kertas yang semuanya bertuliskan ayat Al-Qur’an. 
Selain itu Kiai Abdul Fatah menggunakan beberapa terapi sebagai perantara 
seperti terapi sentuh, terapi bacaan ayat Al-Qur’an, terapi tempel, terapi sirih, 
terapi gelang dan kalung yang telah dibacakan ayat Al-Qur’an. Selain itu 
dalam terapi tertentu disertai penulisan nama Ashabul Kahfi dan Mubarak. 
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Nurul Hikmah yang berjudul “KATA SYIFA DALAM AL-QUR’AN”
24
 
Skripsi Di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, seorang 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadis ditulis tahun ajaran 
2010. Dalam tulisannya membahas tentang lafadz Syifa dalam Al-Qur’an. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif 
deskriptif, berbentuk studi pustaka dengan teknik pengumpulan data dan 
buku-buku. Objek pembahasannya yaitu penjelasan mengenai syifa (obat) 
yang terkandung pada madu, terutama berdasarkan pada QS. An-Nahl ayat 
69.    
Dalam penjelasannya, diambil kesimpulan bahwa Al-Qur’an 
merupakan suatu obat bagi penyakit yang terdapat dalam jiwa manusia. Al-
Qur’an juga menyatakan bahwa kata syifa yang terdapat di QS. An-Nahl ayat 
69 lebih menitik beratkan pada konsep Al-Qur’an dalam menjelaskan suatu 
keistimewaan dari madu dengan berbagai warna. Didalam madu, telah 
terkandung berbagai zat obat berbentuk vitamin dan mineral yang dapat 
membantu menyembuhkan berbagai macam-macam penyakit, fungsi 
utamanya adalah untuk meregenrasi sel, sehingga dengan regenerasi sel 
tersebut dapat menciptakan sel-sel baru menggantikan sel lama yang telah 
rusak, atau menjadi sumber penyakit. 
Lifawati jurusan sosiologi Universitas Negeri Semarang, Skripsi yang 
berjudul “PRAKTIK PENGOBATAN TRADISIONAL BIBI PADA 
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MASYARAKAT DESA PAGERGUNUNG KECAMATAN WANAYASA 
KABUPATEN BANJARNEGARA”.
25
 dalam penelitannya dijelaskan tentang 
Pengobatan tradisional Bibi (sebutan seperti tabib) sebagai salah satu 
pengobatan lokal pada masyarakat Pagergunung. Bagian penting dari 
pengobatan Bibi adalah adanya keyakinan tentang hari sangaran dan impen-
impen. Hari sangaran adalah hari pantangan bagi Bibi untuk tidak boleh 
melakukan pengobatan. Karena jika dilanggar, penyakit justru akan semakin 
parah. Impen-impen digunakan sebagai media interaksi antara Bibi dengan 
agen aktif (benda tidak kasat mata) yang menyebabkan sakit. 
Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi yang akan penulis buat adalah 
pada ranah subjek dan objek penelitiannya. Adapun persamaanya adalah pada 
ranah pengobatan yang akan diteliti. Berikut adalah perbedaan dan persamaan 
dalam bentuk tabel. 
Judul Penelitian Hasil Perbedaan 
Skripsi milik Abdul hadi 
berjudul “BACAAN AYAT 
ALQURAN SEBAGAI 
PENGOBAT” (Study 
Living Quran pada 
praktik Pengobatan di 
Jawa Timur)” UIN 
Membahas mengenai 
pengobatan yang 
dipraktikkan oleh Kiai 
Abdul Fatah dengan 
menggunakan lantunan 
ayat-ayat Al-Qur’an 
bersamaan dengan media 




ayat Al-Qur’an yang 
dipraktikkan oleh 
Ustadz Ismail di 
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bahan alami dari alam, 
tulisan ayat pada media 





dzikir untuk media 
doa meminta 
penyembuhan 
penyakit jasmani atau 
rohani pasien. 
Skripsi milik Nurul 







penjelasan syifa pada Al-
Qur’an Surat An-Nahl 
yang berfokus pada 
pemahaman terhadap 
kandungan madu untuk 
media pengobatan dalam 
membantu meregenerasi 
sel yang menjadi sumber 
penyakit.  
Penulis dalam skripsi 
ini tidak berpacu pada 
pembahasan literatur, 
melainkan studi 
lapangan yang telah 




Skripsi milik Lifawati 
berjudul “Praktik 
Pengobatan Tradisional 









yang hanya berkaitan 
dengan ayat-ayat al-












impen. Hal tersebut untuk 
melakukan pengobatan 




pasien dan untuk 
menghindari adanya 
keparahan sakit jika hasil 
komunikasi antara bibi 
dan benda tidak kasat 











B. Kajian teori 
1. Penggunaan Ayat Al-Qur’an 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan diartikan sebagai 
proses, cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian.
26
 Penggunaan sebagai 
keilmuan di bidang tafsir Al-Qur’an khususnya dalam kajian living Qur’an 
dimaksudkan agar dapat menjadi salah satu referensi untuk mengkaji 
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an yang hidup berdampingan dengan aktifitas 
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masyarakat, terkait respon antara masyarakat dengan hadirnya Al-Qur’an 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Ayat-ayat Al-Qur’an, diturunkan agar bisa dimanfaatkan oleh 
masyarakat baik dari segi redaksionalnya, lafadz, terjemah, tafsir, makna 
tersurat maupun tersirat dan berbagai fungsi lainnya yang mampu 
memberikan keutamaan kepada penggunanya. Termasuk dalam hal 
menjadikan turunnya kekuatan-kekuatan Allah lewat suara pembacaan 
maupun tulisannya. Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pengobatan 
memberikan informasi pengertahuan mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang 
dijadikan media pengobatan dalam usaha menyembuhkan beberapa macam 
penyakit baik rohani maupun jasmani. 
2. Al-Qur’an 
a. Al-Qur’an Menurut Bahasa 
Alquran Menurut Bahasa secara bahasa diambil dari kata: يقرؤ  - قرأ- 
 yang berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai قرأنا
makna anjuran kepada umat Islam untuk membaca Al-Qur’an. Al-Qur’an 
juga bentuk mashdar dari القراة yang berarti menghimpun dan 
mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab seolah-olah Al-Qur’an 
menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara tertib sehingga 
tersusun rapi dan benar.
27
 
                                                             






Oleh karena itu Al-Qur’an harus dibaca dengan benar sesuai sesuai 
dengan makhraj dan sifat-sifat hurufnya, juga dipahami, diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan tujuan sesuai kebutuhan masyarakat untuk 
menghidupkan Al-Qur’an baik secara teks, lisan ataupun hidup bersama 
budaya. 
Menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur’an secara harfiyah berarti 
bacaan yang sempurna. Ia merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, 
karena tiada suatu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu 
tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-Qur’an, bacaan sempurna lagi 
mulia.
28
 Dan juga Al-Qur’an mempunyai arti mengumpulkan dan 
menghimpun. Qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu 
dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Al-Qur’an pada 




b. Al-Qur’an Menurut Istilah 
Al-Qur’an menurut istilah adalah firman Allah SWT. yang 
disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah 
SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW dan yang diterima oleh umat Islam 
dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan.
30
 
Menurut Andi Rosa Alquran merupakan qodim pada makna-makna 
yang bersifat doktrin dan makna universalnya saja, juga tetap menilai 
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qodim pada lafalnya. Dengan demikian Al-Qur’an dinyatakan 
bahwasannya sifat kalam nafsi-nya berada di Baitul Izzah (al-sama’ al-
duniya), dan itu semuanya bermuatan makna muhkamat yang menjadi 
rujukan atau tempat kembalinya ayat-ayat mutasyabihat, sedangkan Al-
Qur’an diturunkan ke bumi dan diterima oleh Nabi Muhammad SAW. 
sebagai mukjizat Nabi terakhir, kalam lafdzi yang bermuatan kalam nafsi, 




Berdasarkan definisi di atas, maka setidaknya ada lima faktor 
penting yang menjadi faktor karakteristik Al-Qur’an, yaitu:  
1. Al-Quran adalah firman atau kalam Allah SWT, bukan perkataan 
Malaikat Jibril yang hanya penyampai wahyu dari Allah, juga bukan 
sabda Nabi Muhammad SAW. beliau hanya penerima wahyu Al-
Qur’an dari Allah, dan bukan pula perkataan manusia biasa, mereka 
hanya berkewajiban mengamalkannya.  
2. Al-Qur’an hanya diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. untuk 
disampaikan kepada umatnya sebagai dasar pegangan hidup hingga 
hari kiamat yang tidak diberikan kepada nabi-nabi sebelumnya. Kitab 
suci yang diberikan kepada para nabi sebelumnya bukan bernama Al-
Qur’an tapi memiliki nama dan wujud lain seperti Zabur adalah nama 
kitab yang diberikan kepada Nabi Daud, Taurat diberikan kepada Nabi 
Musa, dan Injil adalah kitab yang diberikan kepada Nabi Isa.  
                                                             






3. Al-Qur’an adalah mukjizat, maka dalam sepanjang sejarah umat 
manusia sejak awal turunnya sampai sekarang dan mendatang tidak 
seorangpun yang mampu menandingi Al-Qur’an baik secara individual 
maupun kolektif, sekalipun mereka ahli sastra bahasa berusaha 
menandingi dengan sependek-pendeknya surat atau ayat.  
4. Diriwayatkan secara mutawatir, artinya disampiakan oleh malaikat 
Jibril dari Allah secara berangsur-angsur berdasarkan situasi Nabi 
Muhammad baik berhubungan dengan asbabun nuzul maupun tidak. 
Juga berarti Al-Qur’an diterima, diajarkan dan diriwayatkan oleh 
banyak orang yang secara logika mereka mustahil untuk berdusta, 
layaknya hadis Nabi Muhammad, periwayatan itu dilakukan dari masa 
ke masa secara berturut-turut sampai kepada kita dalam bentuk mushaf 
Usmani dan lainnya.  
5. Membaca Al-Qur’an dicatat sebagai amal ibadah. Di antara sekian 
banyak bacaan, hanya membaca Al-Qur’an saja yang di anggap ibadah, 
sekalipun membaca tidak tahu maknanya. Apalagi jika ia mengetahui 
makna ayat atau surat yang dibaca dan mampu mengamalkannya. 
Adapun bacaan-bacaan dari kitab berredaksi lain tidak dinilai ibadah 
kecuali disertai niat yang baik seperti berniat mencari Ilmu.
32
 Jadi, 
pahala yang diperoleh pembaca selain Al-Qur’an adalah pahala 
mencari Ilmu, bukan berasal dari substansi proses pembacaan redaksi 
sebagaimana pada Al-Qur’an. 
                                                             






c. Nama dan Sifat Al-Qur’an 
Al-Qur’an mempunyai banyak nama yang kesemuanya 
menunjukan ketinggian peran dan kedudukannya. Dengan kata lain, Al-
Qur’an merupakan kitab samawi yang paling mulia. Di antara nama-nama 
Al-Qur’an adalah: al-Furqan, at-Tanzil, adz-Dzikr, al-Kitab. Selain itu, 
Al-Qur’an juga memiliki beberapa sifat yang mulia seperti disebutkan 
dalam bahasa arab yakni lafadz Nur, Hudan, Rahmah, Syifa, Mau’izah, 
‘Aziz, Mubarak, Basyir, Nadzir, dan semacamnya.
33
 
e. Fungsi Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang memiliki banyak 
manfaat bagi umat manusia. Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi 
seluruh manusia melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW, 
sebagai Rosul yang dipercaya menerima mukjizat Al-Qur’an, Nabi 
Muhammad SAW menjadi penyampai, pengamal, serta penafsir pertama 
Al-Qur’an. Fungsi Al-Qur’an antara lain:  
1. Al-Huda (petunjuk) 
Di dalam Al-Qur’an ada tiga posisi Alquran yang fungsinya 
sebagai petunjuk. Al-Qur’an menjadi petunjuk bagi manusia 
secara umum, petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, dan 
petunjuk bagi orang-orang yang beriman. Jadi Al-Qur’an tidak 
hanya menjadi petunjuk bagi umat Islam saja tapi bagi manusia 
secara umum. Kandungan Al-Qur’an memang ada yang bersifat 
                                                             






universal seperti yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan 
itu bisa menjadi petunjuk bagi semua orang, tidak hanya orang 
yang beriman, Islam dan bertakwa saja. 
2. Asy-Syifa (obat) 
Di dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa Al-Qur’an merupakan 
obat bagi penyakit yang ada di dalam dada manusia. Penyakit 
dalam tubuh manusia memang tak hanya berupa penyakit fisik 
saja tapi bisa juga penyakit hati. Perasaan manusia tidak selalu 
tenang, kadang merasa marah, iri, dengki, cemas, dan lain-lain. 
Seseorang yang membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya 
dapat terhindar dari berbagai penyakit hati tersebut. Al-Qur’an 
memang hanya berupa tulisan saja tapi dapat memberikan 
pencerahan bagi setiap orang yang beriman. Saat hati seseorang 
terbuka dengan Al-Qur’an maka ia dapat mengobati dirinya 
sendiri sehingga perasaannya menjadi lebih tenang dan bahagia 
dengan berada di jalan Allah. 
3. Al-Furqon (pemisah) 
Nama lain Al-Qur’an adalah Al-Furqon pemisah. Ini berkaitan 
dengan fungsi Al-Qur’an lainnya yang dapat menjadi pemisah 
antara yang hak dan yang batil atau antara yang benar dan yang 
salah. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan berbagai macam hal yang 
termasuk kategori salah dan benar atau hak dan yang batil. Jadi 






seharusnya dapat membedakan antara yang benar dan yang 
salah. Misalnya saja saat mencari keuntungan dengan 
berdagang, dijelaskan bahwa tidak benar jika melakukan 
penipuan dengan mengurangi berat sebuah barang dagangan. 
Begitu juga dengan berbagai permasalahan lainnya yang bisa 
diambil contohnya dari ayat-ayat Al-Qur’an. 
4. Al-Mau’izah (nasihat) 
Al-Qur’an juga berfungsi sebagai pembawa nasihat bagi orang-
orang yang bertakwa. Di dalam Al-qur’an terdapat banyak 
pengajaran, nasihat-nasihat, peringatan tentang kehidupan bagi 
orang-orang yang bertakwa, yang berjalan di jalan Allah. 
Nasihat yang terdapat di dalam Al-Qur’an biasanya berkaitan 
dengan sebuah peristiwa atau kejadian (Qishah), yang bisa 
dijadikan pelajaran bagi orang-orang di masa sekarang atau 
masa setelahnya. Nasihat dan peringatan tersebut penting 
karena sebagai manusia kita sering menghadapi berbagai 
masalah dan cara penyelesaiannya sebaiknya diambil dari 
ajaran agama. Bagaimana cara kita menghadapi tetangga, 










3. Al-Qur’an Sebagai Media Pengobatan 
Dalam sejarah Islam pengobatan menggunakan media ayat-ayat Al-
Qur’an sebagai jampi atau ruqyah sekaligus doa telah ada sejak zaman para 
Sahabat dan Nabi Muhammad. Dalam kitab hadis tercatat para sahabat Nabi 
pernah menggunakan surah al-Fatihah dan al-Ikhlas sebagai jampi atau 
ruqyah untuk mengobati penyakit yang disebabkan sengatan hewan berbisa 
hingga sembuh, bahkan mereka meminta bayaran dari ruqyah tersebut dan 
membaginya juga kepada sang Rasul. 
Demikian pula Rasulullah Muhammad SAW. juga meruqyah 
dirinya sendiri ketika sakit demam dengan bacaan surah-surah al-
muawwidhatain. Dari para sahabat hingga Tabi’in dan Tabi’it Tabi’in, 
ruqyah menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an telah digunakan dan dipraktikan 
sedemikian rupa serta berkembang pula dalam berbagai macam ayat yang 
digunakan sebagai media pengobatan penyakit seiring dengan 
perkembangan zaman dan penyakit-penyakit baru yang terdeteksi. 
Rukyah adalah metode penyebuhan dengan cara membacakan 
sesuatu pada orang yang sakit akibat dari ain, sengatan hewan, bias, sihir, 
rasa sakit, gila, kerasukan dan gangguan jin 
Ibnu al-Qoyyim al-Jauziyyah menyatakan dalam kitabnya: “Al-
Qur’an merupakan obat yang sempurna buat segala penyakit hati dan 
badan, dunia dan akhirat”. Namun tidak semua orang dianugerahi keahlian 
dan kemampuan melakukan pengobatan dengan Al-Qur’an. Apabila 






keyakinan dan keimanan serta hati yang mantap dan memenuhi syarat-
syaratnya, maka tidak ada satu penyakitpun yang mampu melawannya. Ibnu 
Qayyim juga berkata : 
 “Bagaimana mungkin ada penyakit yang mampu melawan dan 
mengalahkan kalam Allah SWT., Tuhan pencipta langit dan bumi, 
yang seandainya kalam itu diturunkan di atas gunung, tentu ia akan 
lentur, tunduk dengan khusyu’ atau jika dilibaskan di atas bumi 
tentu ia akan hancur berkeping-keping. Maka tidak ada suatu 
penyakit pun baik penyakit hati maupun penyakit badan, melainkan 
tentu di dalam Al-Qur’an terdapat solusi yang menunjukkan 
terhadap obatnya dan sebab-sebabnya serta semangat untuk 
sembuh daripadanya bagi orang-orang yang dianugerahi oleh Allah 
SWT. pemahaman untuk memahami kitab suci-Nya. Barang siapa 





Mengenai penyakit-penyakit badan atau fisik, Al-Qur’an telah 
membimbing dan menunjukkan kepada pokok-pokok pengobatan dan 
penyembuhannya juga kaidah-kaidah yang dimilikinya. Yakni, bahwa 
kaidah mencegah dan mempermudah pengobatan penyakit badan secara 
keseluruhan terdapat di dalam Al-Qur’an, yaitu pada tiga poin. 
1. Menjaga kesehatan.  
2. Melindungi diri dari hal-hal yang dapat menimbulkan penyakit.  
3. Mengeluarkan unsur-unsur yang merusak badan. 
Jika seorang hamba melakukan penyembuhan dengan Al-Qur’an 
secara baik dan benar, niscaya dia akan melihat pengaruh yang sangat 
menakjubkan dalam penyembuhan yang cepat. 
 
 
                                                             






4. Living Qur’an 
Segala macam bentuk praktek keagamaan dalam masyarakat terkait 
dengan cara-cara mereka merespon kehadiran Al-Qur’an adalah yang 
dimaksudkan dengan The Living Qur’an atau dengan kata lain istilah ini 
disebut dengan Qur’an in Everyday life, makna dan fungsi Al-Qur’an yang 
nyata dipahami dan dialami masyarakat di luar aspek tektualnya. Untuk itu, 
penelitian ini perlu dikemukan untuk menghindari vonis hitam putih, 
sunnah bid’ah, syari’ah – ghairu syari’ah dari beberapa kalangan lain yang 
fanatik pada alirannya sendiri.
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Berikut ini adalah kegiatan Muslim Indonesia yang mencerminkan 
pengalaman Living Qur’an yang dipaparkan oleh Muhammad Yusuf, 
diantaranya : 
1. Pembacaan dan pengajaran Al-Qur’an secara rutin beberapa tempat 
ibadah, seperti Masjid, Musholla, bahkan di rumah-rumah, 
sehingga menjadi rutinitas keseharian, lebih-lebih di kalangan 
pesantren seperti pada waktu malam jum’at membaca surah Yasin, 
Al-Waqi’ah bahkan surah Munjiat. 
2. Menghafal Al-Qur’an baik keseluruhan tiga puluh juz maupun 
hanya sebagian ayat atau surat dari Al-Qur’an untuk kepentingan 
tertentu, seperti bacaan dalam sholat atau acara-acara tertentu. 
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3. Menjadikan beberapa bagian ayat tertentu yang dikutip dan 
dijadikan hiasan diding rumah, Masjid, makam bahkan kain kiswah 
ka’bah dalam bentuk kaligrafi. Pada perkembangannya bentuk ini 
diukir pada kayu, kulit binatang, logam, bahkan pada keramik. 
4. Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dibaca oleh Qari’ (pembaca 
professional) dalam acara khusus yang berkaitan dengan peristiwa 
tertentu, khususnya acara hajatan (khitan, pesta pernikahan, aqiqah) 
atau hari-hari besar Islam seperti Isra’ Mi’raj dan lain sebagainya. 
5. Menjadikan potongan-potongan ayat yang dikutip dan dicetak 
berbentuk aksessoris, seperti stiker, undangan resepsi pernikahan 
kartu ucapan, gantunagan kunci, dan sebagainya sesuai dengan 
konteks masing-masing. 
6. Berbagai macam perlombaan dalam bentuk Tilawah dan Tahfidz 
Al-Qur’an di acara lomba tertentu mulai tingkat lokal, nasional 
sampai pada tingkat internasional. 
7. Pembacaan Al-Qur’an juga senantiasa dibaca dalam acara-acara 
kematian seseorang, bahkan sampai pasca kematian dalam tradisi 
“Yasinan” dan “Tahlilan” selama 7 hari dan peringatan 40 hari, 100 
hari, 1000 hari dan seterusnya. 
8. Ayat-ayat Al-Qur’an juga difungsikan sebagai jampi-jampi, terapi 
jiwa sebagai pelipur lara, mendoakan pesien yang sakit, bahkan 
untuk mengobati penyakit-penyakit tertentu dengan cara meminum 






9. Potongan-potongan ayat Al-Qur’an dibawa kemana saja pergi 
sebagai perisai atau tolak balak untuk menangkal serangan musuh 
dan unsur jahat lainnya. 
10. Ayat-yat Al-Qur’an dijadikan sebagai dalil dan hujjah dalam 
kegiatan ceramah, khotbah jum’at dan pengajian umum di tengah 
masyarakat. 
11. Dalam hal politik, Al-Qur’an juga dijadikan sebagai “bahasa 
agama”, media justifikasi, slogan agar memiliki daya tarik politis, 
terutama partai politik yang berbasis keislaman. 
12. Al-Qur’an juga difungsikan dengan pembacaan model puisi dan 
diterjemahkan sesuai dengan karakter pembacanya. 
13. Bagi para seniman dan artis, Al-Qur’an difungsikan sebagai bagian 
dari sinetron dan terkadang dijadikan bait lagu agar beraroma 
religius dan berdaya estetis sebagai daya tarik yang bermuatan 
spiritual yang bersifat dakwah. 
14. Munculnya para tokoh dalam cerita fiksi dan non fiksi diacara 
televisi yang menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai wirid dan 
dzikir pengusur jin, makhluk halus, ruh gentayangan  atau 
fenomena lainnya seperti contohnya uji nyali, pemburu hantu, 
masih dunia lain, penyembuhan ruqyah dan sebagainya. 
15. Ayat-ayat Al-Qur’an juga dijadikan wirid untuk mendapatkan 
kemuliaan atau keberuntungan dengan jalan riyadhah yang 






16. Ayat-ayat Al-Qur’an terkadang juga dijadikan bacaan dalam 
menempuh latihan beladiri yang berbasis perguruan beladiri Islam. 
17. Dunia entertainment Al-Qur’an didokumentasikan dalam bentuk 
kaset, CD, LCD, DVD, harddisk sampai di HP, baik visual maupun 
audio visual yang sarat dengan muatan hiburan dan seni.  
18. Sebagian lainnya menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai obat 
untuk terapi menghilang gangguan psikologis dan pengaruh buruk 
lainnya (setan dan jin) dalam praktik ruqyah dan penyembuhan 
alternatif lainnya. 
19. Bisa juga ayat-ayat Al-Qur’an dijadikan sebagai media 
pembelajaran Al-Qur’an (TPA, TPQ, dan sebaginya) atau pun 
pembejalaran bahasa Arab, bahkan Madrasah Tahfidz Al-Qur’an 








USTADZ ISMAIL DAN PENGOBATAN BERMEDIA AL-QUR’AN 
 
A. Biografi Ustadz Ismail 
Nama lengkap Ustadz Ismail adalah Ismail Bin Umar, beliau lahir pada 
tanggal 28 Februari 1974 di Desa Maenae kota Chiang Dao negara Thailand.  
Sejarah sekolah formal beliau yaitu pada usia 6 (enam) tahun beliau 
mengenayam pendidikan menengah pertamanya di Ban meanae Thailand, 
kemudian setelah lulus pada usia 11 (sebelas) tahun beliau melanjutkan ke 
jenjang pendidikan menengah atasnya di Ban Batas Baru Thailand hingga 
pada usia yang ke 18 (delapan belas) beliau lulus kemudian melanjutkan 
pendidikan non formal di Pondok Pesantren Darul Islah didaerah Gaemae 
Kota Tayungmas Negara Thailand hingga mencapai usia 30 tahun. Selama 
menempa diri di pesantren tersebut beliau banyak belajar tentang ilmu 
pengobatan menggunakan media Al-Qur’an dari guruya bernama Qaharudin 
bin Madkarim hingga pada akhirnya menyudahi pendidikan dipondok 
pesantren dan kembali tanah kelahirannya pada tahun 2004. 
Menurut pemaparan beliau, sebenarnya sudah sejak  tahun 2002 saat 
masih berstatus aktif di pesantren, beliau sudah mencoba untuk belajar 
mengamalkan ilmu-ilmu pengobatan kepada pasien, namun masih dengan 
dampingan sang guru. Baru pada tahun 2005 saat beliau sudah kembali ke 







mengamalkan pengobatan yang sudah dikuasainya untuk membantu khalayak 
masyarakat secara luas hingga saat ini.  
B. Sejarah Praktik Pengobatan Ustadz Ismail 
Pada mulanya, beliau enggan untuk mempromosikan kemampuan yang 
dimilikinya, karena beliau baru saja keluar dari pesantren. Tidak lama setelah 
ustadz Ismail hengkang dari pesantren, masih pada tahun 2005 beliau 
mendapatkan kabar ada seseorang tetangga yang mengidap sakit ambeien, 
ketika ditanya mengenai sejarah penyakitnya, ternyata sudah melakukan 
pencarian obat di banyak tempat termasuk kedokteran maupun alternatif. Saat 
itulah muncul keinginan beliau untuk membuka kembali kemampuan 




Beliau saat itu mengingat sebuah surat dalam Al-Qur’an yang dulu 
kerap digunakan untuk mengobati pasien sakit fisik (medis), kemudian beliau 
menawari orang tersebut untuk menjadi pasiennya. Saat Ustadz Ismail 
mendatangi rumah pasien, dibacakannya kepada pasien beberapa ayat Al-
Qur’an kemudian ditiupkan ke segelas air agar diminum sang pasien. 
Beberapa kali proses pengobatan dengan cara yang sama dilakukan dan secara 
berangsur kondisi penyakit pasien meredha hingga mendapat kesembuhan. 
Saat itulah yang menjadi awal beliau membuka praktik pengobatan alternatif 
dengan media Al-Qur’an kepada masyarakat luas.  
                                                             






Ustadz Ismail memaparkan tentang praktik pengobatan yang ada di 
kediaman beliau secara rinci. Bahawasanya ketika beliau ingin mengobati 
orang sakit melalui media air, terlebih dahulu beliau membacakan basmalah 
yang di sambung dengan alhamdu lillahi rabbil ‘alamiin. Selain bismillah 
serta alhamdu tersebut boleh tidak senafas hingga terulang sampai 41 kali. 
Tidak hanya dibaca ketika mengobati orang sakit saja, akan tetapi setelah 
shalat fardhu hai ini juga diamalkan oleh beliau.
37
   
Penjelasan yang diberikan oleh ustadz Ismail, dapat dianalisa bahwa 
Al-Qur’an merupakan obat penawar atau dalam bahasa arab disebut denga 
syifa’, seperti halnya disebutkan dalam QS. Yunus ayat 57 berikut : 
ُدوِر َوُهًدى َورَْحَمٌة  يَا أَي َُّها النَّاُس َقْد َجاَءْتُكمْ  َمْوِعظٌَة ِمْن رَبُِّكْم َوِشَفاٌء ِلَما ِفي الصُّ
نَ   لِْلُمْؤِمِني
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman.” (QS. Yunus : 57)
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Juga sebagai obat penawar bagi segala penyakit baik medis maupun 
non medis sebagaimana Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 82 menjelaskan Al-
Qur’an itu sendiri diturunkan sebagai obat penawar bagi orang-orang yang 
beriman. 
 َونُ نَ زُِّل ِمَن اْلُقْرآِن َما ُهَو ِشَفاٌء َورَْحَمٌة لِْلُمْؤِمِنيَن َوال َيزِيُد الظَّالِِميَن ِإال َخَسارًا
Artinya : “Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Qur'an itu 
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tidaklah menambah kepada orang-orang yang lalim selain 
kerugian. (QS. Al-Isra’ : 82)
39
 
 Namun, bagi orang-orang yang tidak beriman lagi dzalim justru 
menambah kerugian karena ketidakpahaman mereka tentang Al-Qur’an ini, 
tiada pula mereka dapat memanfaatkan keunggulannya. Berbanding dengan 
keadaan orang yang beriman, keadaan sakit bagi orang yang dzalim adalah 
hukuman, sedangkan keadaan sakit bagi seorang mukmin adalah ujian. 
Penyakit adalah sesuatu yang batil, yang akan menghambat proses 
peribadatan. Maka dari itu, sebuah ujian yang datang dari Allah bisa 
merupakan kesempatan untuk lebih mendekatkan diri kepada-Nya. Berikut 
adalah sebuah ayat yang secara redaksional mengemukakan bahwa suatu 
kebatilan berupa penyakit atau hal lain yang disebabkan oleh perbuatan batil 
merupakan hal yang akan mudah kalah, akan hilang dengan datangnya sesuatu 
kebaikan dari Allah. 
 َوُقْل َجاَء اْلَحقُّ َوزََهَق اْلبَاِطُل ِإنَّ اْلبَاِطَل َكاَن زَُهوقًا
Artinya : “Dan katakanlah (Muhammad): "Yang benar telah datang dan yang 
batil telah lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu 




Menurut Ustadz Ismail bahwa dengan melakukan pengobatan 
menggunakan media Al-Qur’an, maka fungsi Al-Quran sebagai pedoman 
hidup bagi umat Islam khususnya dan bagi seluruh umat manusia secara 
keseluruhan dapat memberikan manfaat nyata. Semakin banyak penggunaan 
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Al-Qur’an oleh masyarakat, maka akan membuat masyarakat semakin cinta 
dan berusaha mempelajari al-Quran itu sendiri. Mendorong optimisme bahwa 
ada saatnya Al-Qur’an bukan hanya sebagai bacaan yang ditujukan menambah 
pahala dalam peribadatan saja tanpa tahu isinya bagi semua orang, tetapi 
menambah pahala juga dalam bentuk pengamalannya, pemanfaatannya, 









AYAT AL-QUR’AN SEBAGAI MEDIA PENGOBATAN 
A. Ayat-Ayat Media Pengobatan 
Adanya penyakit dalam tubuh yang sudah bisa ditebak karena 
gangguan jin atau kesehatan mental karena sihir, dapat dinetralisir dengan 
ayat-ayat yang mempunyai keutamaan untuk mengusirnya, praktisi 
menggunakan ayat-ayat yang memiliki hubungan dengan penyakit dan 
memaksa jin untuk keluar. Adapun ayat-ayat yang diambil berdasarkan pada 
makna yang disarikan dari maksud (tafsir) ayat atau ayat-ayat yang dalam 
sejarah pernah digunakan dalam pengobatan, meskipun secara makna tidaklah 
berhubungan dengan penyakit yang diderita. Berikut adalah beberapa penyakit 
dan ayat-ayat yang digunakan dalam pengobatan menurut Ustadz Ismail.  
a. Membentengi diri dari gangguan penyakit sihir atau jin baik yang berujung 
sakit mental atau fisik. 
1. Surat Al-fatihah ayat 1-7 
ينِ  الرَّْحَمِن الرَِّحيمِ  اَلِمينَ اْلَحْمُد لِلَِّه َربِّ اْلعَ  ِبْسِم اللَِّه الرَّْحَمِن الرَِّحيمِ   َماِلِك يَ ْوِم الدِّ
َراَط اْلُمْسَتِقيمَ  إِيَّاَك نَ ْعُبُد َوِإيَّاَك َنْسَتِعينُ  ِصَراَط الَِّذيَن َأنْ َعْمَت َعَلْيِهْم   اْهِدنَا الصِّ
 َغْيِر اْلَمْغُضوِب َعَلْيِهْم َوال الضَّالِّينَ 
2. Surat Al-Baqarah ayat 137 
ْن آَمُنوا بِِمْثِل َما آَمْنُتْم بِِه فَ َقِد اْهَتَدْوا َوِإْن تَ َولَّْوا فَِإنََّما ُهْم ِفي ِشَقاٍق فَإِ 
ِميُع اْلَعِليمُ   َفَسَيْكِفيَكُهُم اللَُّه َوُهَو السَّ







َماَواِت َوَما ِفي  اللَُّه ال إِلََه ِإال ُهَو اْلَحيُّ اْلَقيُّومُ  ال تَْأُخُذُه ِسَنٌة َوال نَ ْوٌم لَُه َما ِفي السَّ
األْرِض َمْن َذا الَِّذي َيْشَفُع ِعْنَدُه ِإال بِِإْذنِِه يَ ْعَلُم َما بَ ْيَن أَْيِديِهْم َوَما َخْلَفُهْم َوال 
َماَواِت َواألْرَض َوال يَ ُئوُدُه ُيِحيُطوَن ِبَشْيٍء ِمْن ِعْلِمِه ِإال بَِما َشاَء َوِسَع ُكْرِسيُُّه ا لسَّ
 ِحْفُظُهَما َوُهَو اْلَعِليُّ اْلَعِظيمُ 
b. Bacaan untuk membatalkan sihir penyakit yang sudah mengenai tubuh, 
dengan cara nafas praktisi dihembuskan ke segelas air untuk dibasuhkan 
atau diminum pasien. 
1. Surat Yunus ayat 18-82 
2. Surat Al-A’raf ayat 117-125 
3. Surat Thaha ayat 69 
اِحُر َحْيُث َأَتى  َوأَْلِق َما ِفي يَِميِنَك تَ ْلَقْف َما َصنَ ُعوا ِإنََّما َصنَ ُعوا َكْيُد َساِحٍر َوال يُ ْفِلُح السَّ
4. Surat Al-An’am ayat 13 
َهاِر  ِميُع اْلَعِليمُ َولَُه َما َسَكَن ِفي اللَّْيِل َوالن َّ   َوُهَو السَّ
c. Bacaan untuk menghadapi jin yang merasuki tubuh dengan membawa 
penyakit, selalu membangkang dan melawan ruqyah serta tidak mau 
diperintah oleh praktisi untuk keluar secara sendirinya. Dibacakan ayat-
ayat yang membatalkan sihir di dalam tubuh kemudian dibacakan ayat 
berikut. 
1. Surat An-Nas ayat 1-6 
الَِّذي  اسِ ِمْن َشرِّ اْلَوْسَواِس اْلَخنَّ  إِلَِه النَّاسِ  َمِلِك النَّاسِ  ُقْل َأُعوُذ ِبَربِّ النَّاسِ 
 ِمَن اْلِجنَِّة َوالنَّاسِ  يُ َوْسِوُس ِفي ُصُدوِر النَّاسِ 






يَ ْوَمِئٍذ  َوقَاَل اإلْنَساُن َما َلَها َوَأْخَرَجِت األْرُض أَثْ َقاَلَها ِإَذا زُْلزَِلِت األْرُض زِْلَزاَلَها
ُث َأْخبَاَرَها فََمْن  يَ ْوَمِئٍذ َيْصُدُر النَّاُس َأْشَتاتًا لِيُ َرْوا َأْعَماَلُهمْ  َلَهابَِأنَّ رَبََّك َأْوَحى  ُتَحدِّ
ًرا يَ َرهُ   َوَمْن يَ ْعَمْل ِمثْ َقاَل َذرٍَّة َشرًّا يَ َرهُ  يَ ْعَمْل ِمثْ َقاَل َذرٍَّة َخي ْ
 
3. surat al-Haaqaah ayat 30-33 
ُعوَن ِذرَاًعا فَاْسُلُكوهُ ُثمَّ ِفي سِ  ُثمَّ اْلَجِحيَم َصلُّوهُ  ُخُذوُه فَ ُغلُّوهُ  إِنَُّه   ْلِسَلٍة َذرُْعَها َسب ْ
 َكاَن ال يُ ْؤِمُن بِاللَِّه اْلَعِظيمِ 
 
B. Proses Pengobatan Dengan Ayat Al-Qur’an 
Pengobatan secara alternatif menggunakan media al-Qur’an juga 
disebut dengan pengobatan syar’i atau thibbun nabawi. Berbeda dengan 
pengobatan medis ala rumah sakit yang menggunakan media-media bahan 
kimiawi baik berbentuk obat padat atau cair, pengobatan syar’i menekankan 
pada penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an yang dibacakan berdasarkan kandungan 
dari ayat-ayat yang berhubungan dengan penyakit yang diderita, sehingga 
antara penyakit dan ayat yang dibaca haruslah memiliki hubungan. Meskipun 
secara prinsip segala praktek pengobatan memiliki tujuan sama yaitu 
meredakan atau menghilangkan sakit seseorang dengan cara memberantas 
penyebab sakitnya, namun dalam pengobatan yang juga disebut dengan syar’i 
ini memiliki dasar bahwa sebab utama sebuah penyakit bukanlah hanya 
sekedar kondisi fisik pasien yang melemah karena serangan zat tertentu, 
namun karena adanya gangguan dari makhluk gaib dari golongan jin, kondisi 






tertentu hingga anggapan sebagai azab ataupun ujian dari Allah, sehingga 
untuk menghilangkannya memerlukan izin dari Allah terlebih dahulu. 
Bagi praktisi, terdapat hal-hal yang akan mempermudah dalam 
mnelakukan pengobatan, berikut adalah beberapa hal yang menurut Ustadz 
Ismail mampu mendorong praktisi untuk lebih dekat kepada Allah serta 
mempermudah saat meminta pertolongan kepada Allah. 
1. Hendaklah ia menjaga ibadah shalat baik fardhu atau sunnah 
2. Berusaha mempraktikkan sunah-sunah yang diajarkan Nabi 
Muhammad 
3. Melatih diri untuk mempunyai hati yang ikhlas dan tidak 
mengharap sesuatu yang lain selain ridha Allah  
4. Sering melakukan shadaqah, layaknya dalam bidang zakat dan 
fidyah maupun yang lain. Terdapat pula argumen yang mendukung 
bahwa shadaqah merupakan tolak bala atau pengusir kemalangan, 
bisa pula sebagai fadilah yang diyakini bagi praktisi. 
Untuk melakukan proses pengobatan, kondisi yang dialami pasien dan 
praktisi haruslah saling mendukung, yakni antara keduanya harus memiliki 
kesamaan tujuan, kerjasama dan saling percaya. Menurut pemaparan Ustadz 
Ismail bahwa, untuk menyukseskan proses pengobatan antara pasien dan 
praktisi harus menunjukkan sikap ikhlas dengan pemberian Allah yang berupa 
penyakit, kemudian mengintrospeksi diri dengan meminta ampunan kepada 
Allah agar dosa-dosa yang pernah dilakukan bisa diampuni sehingga menjadi 






Proses melakukan pengobatan ini, mengharuskan kondisi seorang 
praktisi dan pasien dalam berikut ini : 
1. Keadaan suci dari hadas, baik kecil maupu besar karena mengingat 
bacaan yang digunakan adalah bersumber dari Al-Qur’an. 
2. Harus berniat ikhlas karena Allah untuk membantu sesama tanpa 
memikirkan berapa nilai imbalan yang diberikan pasien. 
3. Mengharap kesembuhan pasien dengan fadhilah (keutamaan) dari 
ayat-ayat yang dibacakan. 
4. Menyandarkan kesembuhan hanya kepada Allah, karena Allah 
yang mampu memberikan kesembuhan kepada pasien. 
Setelah keempat keadaan yang wajib bagi praktisi sudah ada dalam diri 
praktisi, maka dimulai dengan mengatur posisi pengobtan antara praktisi dan 
pasien. jika pasien adalah laki-laki, maka praktisi duduk didepan atau 
belakang pasien, jika pasien adalah perempuan maka praktisi duduk disebelah 
kanan atau kiri. Hal ini untuk mempertahankan kondisi praktisi dan pasien 
agar tetap berada pada posisi yang dihalalkan oleh syari’at. Kemudian praktisi 
mencoba untuk menganalisa penyakit dan keluhan-keluhan yang pasien 
rasakan melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan praktisi. Setelah 
mendapat informasi keluhan selanjutnya praktisi menyusun doa-doa dari ayat 
pilihan yang akan dibacakan kepada pasien. Panjang pendeknya ayat-ayat 
yang akan dibaca menyesuaikan setiap jenis penyakit yang diderita, jika pasien 






panjang dan jika penyakit itu ringan maka akan dibacakan ayat-ayat pilihan 
yang pendek. 
Dengan memfokuskan energi yang mengalir lewat tangan dan pikiran 
praktisi terhadap bagian tubuh pasien yang terkena penyakit, praktisi 
selanjutnya membacakan ayat-ayat pilihan. Lama atau tidaknya proses 
pembacaan tergantung pada respon tubuh pasien, jika praktisi merasa bhawa 
gangguan belum juga menghilang atau mereda, maka praktisi akan terus 
membaca ayat-ayat secara berulang-ulang hingga pasien merasakan hal-hal 
tertentu yang menunjukkan respon tubuh pasien menerima bacaan doa dan 
ayat dari praktisi.  
Menurut Ustadz Ismail, jika pasien mempunyai penyakit jiwa atau 
mental karena gangguan fikiran yang tidak tenang seperti penyakit-penyakit 
hati, maka cukup dengan bacaan ayat-ayat pendek yang dipilih berdasarkan 
makna dan kekhususan fadhilah ayat tersebut untuk menenangkan jiwa. Tipe 
penyakit mental ini juga hampir sama dengan penyakit yang timbul karena 
gangguan ghaib atau sihir, penyakit-penyakit jiwa inilah yang jika dibiarkan 
terlalu lama akan merabat kepada gangguan penyakit fisik atau jiwa lainya, 
seperti sering mengalami mimpi buruk, kesurupan hingga merembet pada sakit 
medis. 
Jika penyakit yang dialami oleh pasien merupakan penyakit fisik baik 
dibagian luar atau dalam yang tidak juga sembuh dengan pengobatan medis, 
maka disimpulkan bahwa kemunculan penyakit tersebut bisa jadi karena 






disadari. Contoh kasusnya adalah sakit kepala, penyakit dalam, stroke maupun 
yang lain. Kesemuanya adalah disebabkan kesehatan mental yang memburuk 
dibagian tertentu sampai menjadikan bagian tubuh tertentu mengalami sakit 
yang tak kunjung sembuh. 
Adapun bagi pasien yang akan melakukan pengobatan, setelah 
memberikan penjelasan terkait penyakit yang dirasakan, praktisi memberikan 
nasehat kepada pasien agar bertaubat dan mengucap istighfar sebanyak-
banyaknya sembari praktisi menyiapkan diri. Di dalam Al-Qur’an telah tertera 
: 
ْنُكْم َسيِّئَات ِ ُكمْ  ن ْ يُ َكفَِّر ع َ َسى ر َب ُُّكْم أ  َ ا ع َ ْوبَ ًة نَ ُصوح  ً ُنوا  تُ وبُ وا   إِ لَ ى ا ل لَِّه ت    َ َها ا  ل َِّذي َن آ م  َ  يَ ا أَ ي   ُّ
ِذيَن آَمُنوا َمَعُه ُنوُرُهْم َوُيْدِخَلُكْم َجنَّاٍت َتْجِري ِمْن َتْحِتَها األنْ َهاُر يَ ْوَم ال ُيْخِزي اللَُّه النَِّبيَّ َوالَّ 
 َشْيٍء َقِديرٌ َيْسَعى بَ ْيَن أَْيِديِهْم َوبِأَْيَماِنِهْم يَ ُقوُلوَن رَب َّنَا أَْتِمْم لَنَا ُنورَنَا َواْغِفْر لَنَا إِنََّك َعَلى ُكلِّ 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan 
menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari 
ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang 
beriman bersama dengan dia; sedang cahaya mereka memancar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka 
mengatakan: "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya 
kami dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 




Menjelaskan bahwa jika seseorang pasien dengan sadar bertaubat dari 
segala kesalahan dengan penuh keikhlasan dan hanya memautkan keyakinan 
bahwa Allah mau memberikan karunianya karena kemurahan-Nya,  maka 
diharapkan Allah akan membukakan pintu ampunan, kelapangan dan 
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kemudahan dalam meminta hajat kesembuhan. Setelah membaca istighfar dan 
bertaubat maka dilakukan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an oleh praktisi 
terhadap pasien secara bertahap dengan melantunkan doa-doa dan ayat-ayat 
pilihan. 
Pasien yang mempunyai penyakit disebabkan jin atau sihir biasanya 
akan langsung bereaksi dan menunjukkan jin yang mengganggunya, baik 
dengan mengaku secara sendirinya atau dipancing dengan serentetan 
pertanyaan yang diajukan oleh praktisi. Sedangkan pasien yang mempunyai 
penyakit fisik atau medis secara bertahap bacaan ayat-ayat tersebut akan 
menenangkan hati dan sel-sel di tubuhnya. 
Tahap selanjutnya adalah memberikan air atau media obat lain yang 
telah dibacakan al-Quran 30 (tiga puluh) juz maupun doa dan ayat pilihan 
untuk diminumkan kepada pasien.  Selain menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an 
yang dibacakan secara langsung, pengobatan ini juga mengunakan beberapa 
media pembantu, diantaranya: air, daun sirih, dan akar kayu. Media-media 
pembantu dan pendukung tersebut secara alami mempunyai kandungan 
vitamin dan manfaat yang banyak bagi kesehatan manusia, dan dapat 
membantu menyembuhkan berbagai macam penyakit. Selain itu media-media 
pembantu tersebut juga merupakan ajaran yang dibawakan oleh nabi 
Muhammad dalam pengobatan syar’i atau disebut dengan metode thibbun 
nabawi. 
Obat-obatan organik tersebut sangatlah membantu penyembuhan 






dilakukan penulis, media-media obat pendukung ini sifatnya sangat membantu 
dalam mendampingi pengobatan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an yang 
dilakukan. Media-media ini mempunyai kandungan-kandungan alami yang 
dibutuhkan tubuh dalam meregenarasi sel-sel tubuh yang terkena penyakit, 
sehingga sel-sel yang telah rusak dapat diperbarui.  
 
C. Cara Penggunaan Ayat-Ayat Media Pengobatan 
Ayat-ayat al-Qur’an merupakan petunjuk bahwa adanya daya yang 
melingkupi makhluk hanyalah milik Allah saja dan kekuatan-kekuatan lain 
yang dirasakan manusia hingga menyebabkan suatu permasalahan diluar 
kekuasaan Allah hanyalah kebohongan. Pengertian tersebut yang mematahkan 
kepercayaan bahwa selain Allah tidaklah berkuasa dalam menentukan suatu 
keadaan layaknya setan dari golongan manusia dan jin hanyalah kesesatan. 
Dalam QS. An-Nahl disebutkan : 
 إِنََّما ُسْلطَانُُه َعَلى الَِّذيَن يَ تَ َولَّْونَُه َوالَِّذيَن ُهْم بِِه ُمْشرُِكونَ 
Artinya : “Sesungguhnya kekuasaannya (setan) hanyalah atas orang-orang 
yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang 
mempersekutukannya dengan Allah.” (QS. An-Nahl : 100)
42
 
Dalil tersebut adalah ayat seruan dari praktisi untuk memotivasi pasien 
agar berusaha menghilangkan keyakinan bahwa penyakit yang tidak bisa 
hilang dari tubuh, sangatlah mudah untuk dicabut oleh Allah. Kekuatan yang 
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berasal dari jin dan manusia yang menyekutukan-Nya dengan cara mengirim 
sihir atau yang lain adalah upaya untuk mengajak manusia lain agar berbuat 
syirik. Dengan munculnya keyakinan dari dalam diri pasien untuk tidak 
percaya terhadap sakit yang ditimbulkan oleh golongan setan merupakan kunci 
utama agar pengobatan bisa berjalan lancar dan mendapat ampunan dari Allah. 
Dalam pengobatan yang dilakukan oleh ustadz Ismail, seorang yang 
melakukan pengobatan hendaklah orang yang sudah hafal dan mengerti ayat 
yang dibacakan. Hal ini dikarenakan saat pengobatan berlangsung tidak 
menutup kemungkinan adanya gangguan dari jin yang ada dalam tubuh pasien 
hingga meronta dan bisa memukul ataupun meraung-raung kepada praktisi. 
Jika seorang praktisi masih membaca Al-Qur’an secara bin-nadhor, 
dikhawatirkan dapat merubah konsentrasi praktisi kemudian bisa 
menghentikan proses pengobatan ditengah jalan. 
Penyakit yang diobati dengan jalan pembacaan ayat-ayat dan obat-
obatan herbal adalah sakit yang disebabkan terkena sihir, sakit urat, sakit 
dalam kepala, sakit perut. Penyakit yang diobati memang disebutkan secara 
universal, karena dalam pengobatan bermedia Al-Qur’an tidaklah memerlukan 
pemeriksaan secara mendalam, hanya memerlukan beberapa informasi yang 
bertaut pada tempat bagian yang sakit, penyebab dahulu hingga pertama kali 
merasakan sakit dan seperti apa sakit yang dirasakan. Dengan cara tersebut, 
maka ayat-ayat yang dibaca pun kekhususannya tidak berlaku untuk satu jenis 
penyakit saja dan penyakit yang lain pasti dibacakan ayat yang berbeda. Jika 






terdapat kesamaan dengan penyakit yang lain, maka doa dan medianya 
disamakan. 
Seorang bernama Yosuf Bin Mapiyah berusia 63 (enam puluh dua) 
tahun asal kampung Batasbaru kota Maeng - Tahiland adalah pasien yang dulu 
pernah berobat kepada Ustadz Ismail. Pada saat berobat dirinya mengalami 
sakit tidak bisa kencing dengan lancar. Suatu hari salah seorang tetangga 
memberitahukan untuk mencoba berobat kepada Ustadz Ismail. Ketika 
pengobatan dilakukan Ustadz Ismail hanya menekan bagian yang dirasakan 
sakit oleh Yosuf sambil membaca sebuah ayat, setelah pengobatan selesai 
dirinya diberikan obat dari akar kayu untuk diminum secara pribadi hingga 
akhirnya Yosuf mendapatkan kesembuhan.
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Setelah pengobatan pasien ini sering alami doa-doa setelah sholat 
karena pien harapkan dekat sama Allah sholat juga berjamaah setap hari dan 
sering dengarkan jeramah-jeramah 
Faisol Bin Ahmad yang berusia 29 (dua puluh sembilan) tahun dari 
desa Kaemae Kota Tayungmas – Thailand juga menjelaskan bahwa dirinya 
pernah menjalani proses pengobatan bersama Ustadz Ismail disaat mengalami 
sakit darah beku di dalam kepada. Memang saat sejak Ustadz Ismail dipondok 
dirinya sudah mendengar bahwa Ustadz Ismail memang bisa membantu orang 
sakit, saat Ustadz Ismail mengobati sakitnya, Faisol hanya diminta untuk 
duduk sembari Ustadz Ismail membacakan ayat-ayat dan tidak diberikan obat-
                                                             






obatan setelahnya. Syukur dia ucapkan karena akhirnya kesembuhan telah 
diberikan oleh Allah kepadanya.
44
 
Setelah pengobatan pasien ini sangat syukur kepada Allah karena 
pasien sudah kerumah sakit dokter itu maubelah kepala pasien tetapi orang tua 
itu tidak izinkan untuk belahkan kepalanya maka orang tua inilah yang 
mencarikan seorang Ustaz untuk pengobatan maka setelah pasien itu sumbuh 
shalat bejamaah setelah sholat akan zikirkan. 
Salah seorang tetangga Ustadz Ismail, Nayining Binti Ridwan anak 
kecil berusia 9 (sembilan) tahun mengatakan bahwa dirinya sering mengalami 
kesurupan. Saat dirinya diobati Ustadz Ismail hingga selesai, diberitahu bahwa 
sudah tidak ada jin yang akan mengganggu lagi dengan saran untuk membaca 
ayat kursi sebanyak 7 (tujuh) kali setiap akan tidur tanpa diberikan obat, 




Setelah pasien ini pengobatan kepada Ustadz Ismail sering pergi 
pelajar Al-Qur’an di mushola biar lancarkan bacaan Al-Qur’an dan sebelum 
tidur pasien juga membacakan doa-doa biar jauhkan dari syaitan. 
Dari beberapa hasil wawancara, semua pasien yang telah berobat 
kepada Ustadz Ismail mengaku sangat bahagia dengan terbuktinya pengobatan 
yang dilakukan oleh beliau. Dengan ayat-ayat yang telah dibacakan benar-
benar mendorong para pasien untuk lebih mengoptimalkan dalam membaca 
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ayat-ayat Al-Qur’an baik sebagai pelaksanaan nasehat dari Ustadz Ismail 
maupun dengan senang hati sebagai ibadah pribadi masing-masing. 
D. Efek Pengobatan dengan Al-Qur’an 
Akidah seorang muslim memberikan pengertian bahwa Allah telah 
mencintakan seluruh kekuatan ini untuk menjadi sahabatnya dan pembantunya, 
dan jalan untuk bersahabat ini harus dipikirkannya sendiri dan dikenalinya, 
saling membantu dan bersama-sama menuju kepada Allah. Adapun orang 
muslim yang hatinya selalu berhubungan dengan Tuhannya Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, yang ruhya juga senantiasa berhubungan 
dengan ruh alam semesta yang senantiasa bertasbih kepada Allah, maka ia akan 
percaya bahwa kedamaian, ketentraman, dan ketenangan hati akan 
didapatkannya. 
Dalam pengobatan yang dilakukan oleh Ustadz Ismail, juga 
menjelaskan bahwa keyakinan beliau akan pertolongan Allah begitu besar dan 
dengan dibacakannya ayat-ayat Al-Qur’an beliau meyakini bahea hanya Allah 
yang dapat menyembuhkan dan hanya Allah pula yang dapat memberikan 
pertolongan atas setiap permasalah yang dikeluhkan pasiennya, dan beliau 
merasa dirinya sebagai perantara semata. Dengan demikian banyak orang yang 
meminta beliau untuk pengobatan. 
Seperti hal yang dirasakan oleh salah seorang pasien dari Uatadz 
Ismail, ia selalu memohon kepada Allah untuk kesembuhan penyakitnya. 






Allah  karena telah memberikan kesembuhan sakit dia itu terlalu sulit untuk 
pengobatannya setelah pengobatan dia sholat berjumaah setiap waktu dan dia 
juga bisa menolong orang tuanya kerja berkebunan biar orang tua itu tidak 
terlalu berat dalam kerjanya. 
Ada juga salah satu pasien yang pengobatan kepada Ustadz Ismail 
sebelum pengobatan keluarganya tidak bahagia karena anak sering kesurupan 
setiap hari sebelum maqrib. setelah itulah bapaknya bawa kerumah Ustadz 
Ismail, setelah itu anak sumbuh keluarga juga bahagia dan anak sangat berubah 
bisa membaca Al-Qur’an setiap hari. 
Menjaga keseimbangan antara apa yang dipercayai sebagai nilai 
kebenaran dalam agama, dengan tingkat pengakuan yang terdapat dalam 
perbuatan manusia dipahami sebagai sebuah narasi berdasarkan kehendak 
Tuhan Swt. Bahkan perbuatan manusia tidak dikatakan maksimal. Kalau 
manusia belum sepenuhnya menyerahkan diri sebagai predikat dalam 
menentukan spesifikasi perbuatannya sebagaimana tujuan agama.  
Peranan Al-Qur’an dalam kehidupan individu adalah untuk memberi 
kemantapan batin, rasa bahagia, rasa terlindung, rasa sukses dan rasa puas. 
Perasaan-perasaan positif seperti itu akan menjadi suatu motivasi untuk 
bertindak atau melakukan aktivitas. Karena perbuatan yang dilakukan dengan 
landasan keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian dan ketaatan. 
Al-Qur’an memenuhi kaidah-kaidah pengobatan karena di dalamnya 






diturunkan Allah sebagai obat dan serta adanya keringanan dalam mengerjakan 
suatu amalam wajib sehingga tidak memberatkan bagi si sakit dan tidak 
menyebabkan sakitnya semakin bertambah parah di dalamnya juga terdapat 























Sebagai kesimpulan yang dapat dihasilkan dari pembahasan pada bab 
sebelumnya adalah bahwa penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan 
oleh ustadz Ismail dari kampung Maenae kota changwad provinsi Narathiwat 
Negara Thailand adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan adalah berdasar pada 
sejarah pengobatan dengan memilih ayat-ayat yang mempunyai kehususan 
dari segi fadhilah-fadhilahnya, kandungan makna yang terkandung 
maupun bersanding dengan obata-obatan herbal untuk membantu 
meringankan bahkan menghilangkan penyakit medis maupun non medis 
yang disebabkan oleh suatu hal ghaib atau fisik. Penggunaan ayat-ayat 
tersebut berkenaan dengan dalil-dalil bersumber Al-Qur’an dan didukung 
dengan doa serta dzikir permohonan kepada Allah agar penyakit dapat 
diangkat. Adapun kondisi antara praktisi maupun pasien haruslah memiliki 
niatan yang baik, merendahkan hati dan melejitkan keimanan untuk lebih 
dekat kepada Allah dengan cara membersihkan diri dari najis dan hadas, 
bertaubat, menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah serta meyakini 
bahwa penyakit adalah hal yang batil, sedangkan kebatilan adalah hal yang 
pasti akan kalah dengan datangnya suatu kebaikan dari sang Pemurah, 
yaitu Allah SWT. Proses pengobatan dilakukan dengan cara membacakan 







nafas praktisi ke media pembantu agar bisa dikonsumsi oleh pasien seperti 
pada segelas air, selama tidak keluar dari garis-garis peraturan agama 
dalam hal praktek maupun media-media pembantu pengobatan. Tentunya 
barang-barang tersebut hanyalah sebagai lantaran untuk memperkuat 
keyakinan kepada pasien bahwa Allah berkenan memberikan kesembuhan 
dengan ikhtiar sang pasien untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
Sedangkan untuk memastikan kesembuhan pasien, antara praktisi dan 
pasien selayaknya memasrahkan kepada Allah. 
2. Efek dari penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai media pengobatan 
dimasalahan ada kepada pasien adalah: 
 Hatinya tenang tidak terlalu marah 
 Lebih yakin kepada Allah  
 Semakin rajin baca Al-Qur’an dan ibadap 
 Bisa membantu kepada syarakat 









a. Bagi pembaca, kiranya dapat dijadikan bahan rujukan dan menambah 
pengetahuan pembaca tentang pengobatan bermedia Al-Qur’an. 
b. bagi peneliti selanjutnya, hasil dari kajian tentang penggunaan ayat al-
Qur’an sebagai media pengobatan (studi living qur’an pada praktik 
pengobatan ustadz ismail di kampung meanea provinsi narathiwat 
thailand) ini belum sepenuhnya dikatakan final dan sempurna. Sebab, 
masih banyak kekurangan dalam penulisan ini. Hal ini sebagai akibat dari 
keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode serta pengetahuan dan 
ketajaman analisis yang dimiliki. Oleh karena itu, diharapkan terdapat 
peneliti baru yang mengkaji ulang dari hasil penelitian ini secara lebih 
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1. Bagaimana penggunaan ayat Al-qur’an sebagai media pengobatan Ustadz 
Ismail? 
a. Ayat apa saja yang diguna dalam pengobatan? 
b. Bagaimana cara pegunaan ayat Al-Qur’an dalam pengobatan? 
c. Media apa yang diguna untuk pengobatan? 
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